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BUPAT一」AMPUNG SELATAN

PROVINSI LAMPUNG　　　　¥

PERATURAN BUPATI LAMPUNG SELATAN

国軍

NOMOR Z/ TAHUN 2O22

T圏NTANG

PELESTARIAN SENI BUDAVA TRADISIONAL LAMPUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI IAMPUNG SEIATAN,

a.bahwa se血budaya daerah　皿e「uPaka皿identitas

daerah’　bangsa dan negara yang harus

dilestarikan)　dike皿bangkan dan diteguhkan

berdasarkan nilai budaya yang tumbuh dan

berkembang serta d鵡u車両皿g債nggi oleh皿aSyarakat

Sebagai suatu keluhuran budi, nilai dan norma

yang bersendikan Pancas鵡a;

b. bahwa agar me皿berikan kepas缶an hukum maka

dipe轟血kan suatu produk m恵u皿yang皿enga血T

dan melindungl Pelestarian seni dan budaya

tradisional La皿Pung;

C. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a, hunrf b, dan huruf c, Per山

皿embentuk Peraturan Bupati tentang Pelestarian

Seni dan budaya　廿a髄sional La皿Pung di

Kabupaten La皿Pung Selatan;

1.Undang-undang Nomor　28　Tahun 1959　tentang

Penetapan Undang-Undang dan虹at No. 4　tahun

1956 (I尤mbaran-Negara Tahun 1956 No. 55) dan

Undang-Undang Darurat No. 5 (Lembaran置Negara

Tahun 1956 No. 56) dan Undang-Undang Dan虹楓t

No. 6 (Lembaran-Negara Tahun 1956　No. 57)

Tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Termasuk

Kotapr句a, Dalam Lingkungan Daerah Tingkat I

Sumatera Selatan, Sebagai Undang_Undang;

2. Undang-undang Nomor lO Tahun　20O9　tentang

KeDariwisataan lLembaram Ne賃ara Republik Indonesia



3" Undang-undang Nomor ll Tahun 2OIO tentang Cagar

Budaya (Lemba]ram Negara Repub聯⊂ Indonesia Thhun

2OIO Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5 168);

4. Undangundang Nomor ll Ta]mn　2OIO tentang

Cagar Budaya　(Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun　2OIO Nomor 13O, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5168);

5・ Undang-undang No皿Or. 12 Tahun∴2011 Tenta調g

Pembentukan Per細田略皿　Perundang-undangan

(Le皿baran Negara Republik Indonesia Tahun 201 1

No皿Or 82, ta皿bahan Lembaran Negara Republik

Indonesia No皿Or 5234) sebagai皿ana telah diubah

de皿gan Undang「mdang No. 15　Tahun　2019

(Le皿baran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 183, Tambahan Le皿baran Negara Republik

Indonesia Nomor 6893);

6" Undang-undang Nomor∴23　Tahun∴2014　tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun　2014　Nomor　244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),

Sebagaimana telah dinbah beberapa kali terakhir

dengf皿　Undang「Undang Nomor ll Tahun　2020

(Lembara皿　Negara Repub出⊂ Indonesia Tahun　2O20

Nomor　245, Tambahan Lembaran Negara Repub聯曇

Indonesia Nomor 6573);

7" Undang-Undang Nomor 5　Tahun　2017　tentang

Pemajuan Kebudayaan (Lembaran Negara Repub脆k

Indonesia Tahun　2O17　No皿Or lO4, Ta皿bahan

Lembaran Negara Repub盤k Indonesia No皿Or 6O55);

8.Undang-undang Nomor l　鴫hun　2022　tentang

Hubungan Keuangrm antara Pemeri虹tah Pusat dan

Pemerintah daerah;

9・耽raturan Daerah Kabupaten La皿Pung Selatan

No皿Or　7 Tahun　2016　tenta血g Pe皿bentukan dan

Susu膿劃し　Perangkat Daerah Kabxpaten Lamprmg

Selatan (Lembaran Daerah Kabupaten Lamphng

Selatan TaI関血　2016　Nom.or　16,　Ta皿.bahan

Lembaran Daerah Kabupaten IJa皿Pung Selatan

Nomor 16) sebagaimana telah dinbah dengan

Peraturan Daerah KE血upaten IrdanPung Sdatan

No皿Or lO Tahun　2O2O　(Lembaran Daerah

Kabupaten Le血Pung Selatan Tahun 202O No皿Or

lO, Tambahan I尤皿baram Negara Repub正k Indonesia

No皿o重10);



MEMUTUSKAN :

Menetapkan　: PERATURAN BUPATI LAMPUNG SELATÅN TENENG

PELESTARIAN SENI BUDAYA TRADISIONAL LAMPUNG.

BABI

KETENTUAN UMUM

Pas芝山1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaks`rd dengan:

1. Daerah otonom yang selapjutnya disebut daerah adalah kesatuan

maayarakat hukum Kabupaten Lampung Selatan yang me皿Puny弧

batas-batas wぬyah yang berwenang mengatur urusan pemerintahan

dan kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri

berdasarkan asplraS書　maSyarakat dalam sistem Negara Kesa血an

Republik Indonesia.

2・ Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan daerah yang memlmPm Pelaksanaan urusan

Pemerintahan yang mer車adi kewenangan daerah otonom Kabupaten

Lampung Selatan.

3 ・ Bupati adalah Bupa缶Lampung Selatan.

4. Organisasi Peramgkat Daerah adalah organisasi lembaga pada

Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan.

5・ Dinas adalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaa皿Kabupaten lampung

Selata皿.

6. Pelestarian adalah upaya perlindungan’　　Pengembangan,

Pemberdayaan dan pemanfa・atan Sumber daya.

7・ Seni adalah ekspresi artistik individu, kolektil atau komunal,

yang berbasis warisan budaya maupun berbasis kreativitas

PenCiptaan baru yang terw可ud dalam berbagai bentuk kegiatan

dan/atau mediu皿・ Seni terdiri atas seni musik, Seri teater dan皿m,

Seni sastra, Seni rupa, dan seni tari.

8・ Kebudayaan adalah segata sesuatu yang berkaitan hasil dengan

Cipta’raSa’karsa’dan hasil karya masyara地Lt.

9. Tradisional adatah sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu

berpegang teguh pada no鵬dan adat kebiasaan yang ada secara turLm-

1 O. Perlindungan adalah upaya meruaga keberlaItiutan kebudayaan yang

dilakukan dengan cara inventarisasi, Pengamanan,　Pelestarian,

Penyelamatan, dan publikasi.

1 1. Pengembangan adalah upaya menghidupkan ekosistem kebudayaan

Serta meningka也翻Ln’memPerkaya’dan menyebarluaskan Kebudayaan.

12・ Pe皿an重aatan adalah upaya pendayagunaan objek pe皿劉uan

kebudayaan untuk　皿enguatkm ideologi,　PO止tik’　ekonomi,

sosial, budaya, Pertahanan, dan keamanan dalam mew可udkan t可uan

虹星雲三〇n瓢.

13. O暁k p餌車重rm kebudayaan adalah unsur kebudayaan yang merjadi

重さsお的血uta|na PCmaluan kebudayaan.

14・ Sc也Ip=0一遍ng ad重畳orang perseorangan, kelompok orang, Orgaisasi

|ll|軸　dan atau tradan use血a yang berbentuk badan

h世出国a鱈n| h血n tndan buku皿.

15」E繭雪面面長劃し　重鼠回申u叫g Selatan ada血h sekobmpek warga∴negara

帖プロ血g血I既al di岬La血Pung Selatan.



16. Pengetahuan tradisional adalah selun血ide dan gagasan dalam

masyarakat yang　皿engandung nilai-nilal setempat sebagai hasil

Pengalaman nyata dalam berinteraksi dengan　血Igkungan,

dikembangkan secara tems menerus dan diwariskan lintas generasi.

Pengetahuan tradisional antara lain ker車inan, busana,　metOde

Penyehatan, jam皿, makanan dan minu皿an lokal, Serta Pengetahuan

dan kebiasaan pe血aku mengenai alam semesta.

1 7・ TeknoIogi tradisional adalah keselun血an sarana untuk menyediakan

葦慧諾霊宝慧a監禁誌撃。意a器蓋,慧
ketera皿Pilan maayarakat sebagai hasil pengalaman nyata dala皿

berinteraksi dengan lingklmgan, dan dikembangkan secara tems

menerus serta diwariskan lintas generasi.

18・Bahasa adalah sarana komunikasi antar manusia, baik

berbentuk lisan’ tt址san, mauPun lSyarat, misalnya bahasa

indonesia dan bahasa daerah.

19. Kebudayaan La皿Pung adalah kebudayaan yang sudah ada dan

berkembang di wilayah Lampung khusunya di Kabupaten

Lampung Selatan yang terdiri dari sai batin dan pepadun.

20. Bahasa daerah adalah bahasa Lampung yang disesuaikan dengan

Wilayah keadatannya yang dig`makan sehari-hari sebagai sarana

komunikasi dan interaksi antar anggota皿aayarakat dari suku置Suku

atau kelompok-kelompok etnis daerah-daerah dala皿　Wilayah

Kabupaten La皿Pung Selatan Lampung.

2 1 - Aksara daerah adalah aksara Lanpung Kaganga yaitu sis吐血Ortografi

hasil maayarakat daerah yang meliputi aksara dan sistim pengaksaraan

untuk menuliskan bahasa daerah.

22 ・ Kesqjarahan adalah dina皿ika peristiwa yang teIjadi dimasa lalu dala皿

berbagai aspek kehidupan dan has遭rekonstruksi peristiwa-Peristiwa

tersebut, Serta Peninggalan-Peninggalan masa lalu dalam bentuk

Pemikiran ataupun teks tertulis dan tradisi lisan.

23・ Nilai tradisional adalah konsep abstrak mengenai masalah dasar

yang amat pan血g dan berguna dalam hidup dan kehidupan manusia

yang tercermin dalam sikap dan perIaku yang selalu berpegang tegr血

Pada adat-istiadat.

24. Masyarakat adat adalah perkump山an orang-Orang yang hidup

berkelompok yang karena kesejarahan atau asal usuhya memuliakan
hukum adat dan melakukan kegiatan Pelestarian serta pengembangan adat

budaya Lampung.

25. Budaya daerah adalah budaya masyarakat Lampung yaitu sistem

nilai yang dianut oleh komunitas dan atau kelompok masyarakat

daerah, yang diyakini akan dapat me皿enu址　harapan-harapan

Warga maSyarakatnya dan didalamnya terdapat nilal-nilai, Sikap serta

tata cara　皿aSyaraI姐t yang dlyaI血li dapat memenu址　kehidupan

Warga maSyarakatnya.



BABH

RUANG LINGKUP DAN FUNGSI

Bagian Kesatu

Ruang LingI〔uP

Pas血2

Ruang Lingkup Pelestariem Seni dan Budaya Tradisional Lampung di daerah

mencakup aspek sebagai berikut:

a. bahasa dan aksa孟Iampung;

b" kesenian tradisional lampung;

C. kepurbakalaan, SQjarah dan nilai tradisional lampung;

d・ Pakaian adat daerah lampung;

e. omamen khas lampung; dan

f. kuliner/makanan khas lampung selatan

Bagian Kedua

Fungsi

Pas瓢3

Fungsi pelestarizm Seni Budaya Tradisional Lampung sebagaimana

dimaksud dalam Pasa1 2 adalah sebagaiberikut :

a. pelestarian bahasa dan aksara I,a重nPung皿emPunyai fungsi sebagai

berikut:

1. sarana pendukung dalam menu皿buh ke皿bangkan kebanggaan dan

kec血taan masyarakat sebagai warga daerah;

2. sarana pendukung budaya daerah; dan

3. sarana untuk meningkatkankepedudian, kesadaran,pemaha鵬m maeyarakat

terhadap budaya daerahrrya.

b. pelestarian kesenian mempunyal允mgsi sebagai berikut:

1. la皿bang kebanggaan dan jati diri serta kepribadian daerah;

2. sarana pendukung budays daerah; dan

3, Sarana komunikasi dan pemersatu warga ma§yarakat.

C. Pelestarian kepurbakalaan, Situs s匂arah dan nilai-nilai tradisional Lampung

mempunyai fungsi sebagai:

1. sarana penduklmg dalam mengembanghan nilai-nilai tradisional yang

merupakan jati diri dan sebagai keban謎aan daerah dan masyarakat

Lampung

2, Sarana pendukung budaya daerah; dan

3. sarana untuk membang虹tkan dan meningkatakan kepedulian, kesadaran,

Pemahaman, mOtivasi dan memperkaya mSPlraSI Serta memPerluas

Pengetahuan warga masyarakat terhadap sejarah, Peninggalan budaya
Lampung.



BABIⅡ

PEIAKSANAAN PELESTARTAN SENI BUDÅYA TRADISIONAL LAMPUNG

Bagian Kesatu

Thgas Pemerintah Daerah

Pas∈轟4

(1) Pelestarian Sehi dan Budaya tradisional Lampung mer亘adi tugas pemerintah

daerah yang pelaksanaarmya dilaksanakan oleh organlSaSI Perangkat daerah.

〈2) Pelaksanaan pelestarian seni dan budaya tradisional Lampung sebagaimana

dimaksud pada ayat ( 1 ) , dilakukan melalui cara sebagai berikut:

a" menumbuhkembangkan partisipasi dan kreatifitas serta

轟諾意葦誌㌻aSyarakat terhadap pelestarian Seni dan
b・ meleksanal輸n koordinasi antar lembaga pemerintah, maSyarckat dan

dunia usaha dalam upaya pelestarian seni dan budaya tradisional

Lampung;

C. mengatur Penggunaan Selun血　aspek kebudayaan Lampung sesuai

fungsinya sebagaimana dimaksud;

d. menetapkan berbagai langkah keb主jakan yang berdaya guna dan

berhasil guna dalam upaya memelihara, membina dan mengembangkan

Seni dan budaya tradisional Lampung;

e" Peningkatan pendidikan selumh aspek kebudayaan Lampung dalam
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sebagai upaya meningkatl掘n

kebanggaan daerah serta memperkokoh jati diri masyarakat Lampung; dan

f. menyelenggarakan festival pagelaran seni dan budaya antara lain: Seni musik,

Seni teater dan餌m, Seni sastra, Seni rupa. dan seni tari;

Bagian kedua

Pelestarian Bahasa, Aksara, Seni Budaya, Pakaian Adat Lampung,

Kuliner khas Lam-Sel dan Omamen Khas hampung

Pas瓢5

Bahasa dan Aksara Lampung sebagai unsur kekayaan budaya wajib dilestarikan

Pas瓢6

Pelestarian bahasa dan aksara Lampung dilakukan melalui cara sebagai berikut:

a menggunakan bahasa daerah Lampung setiap hari Jumat sebaga王　bahasa

Pengantar dalam kegiatan pendidikan/belajar mengajar, forum pertemuan

resmi pemerintahan daerah dan dalam kegiatan lembaga/ badan usaha swasta

Serta Organisasi kemasyarakatan di daerah;

b menggunakan bahasa dan aksara hampung pada dan a缶m sebagai nama

banglman/gedung, nana jalan/Penuqjuk jalan, iklan, nama kompleks

pemukiman,　Perkantoran,　Perdagangan,　termaSuk papan nama

instansi/lembaga/badan usaha/badan sosial dan sQjenisnya, kecuali untuk

merek dag奮ng nama perusahaan lembaga asing, kegiatan pemerintah, SWaSta

dan tempat itndah;

C SOSia睦± pI軸心鷺rdayaan dan pemanfaatan media masa daerah, baik cetak

malIPuⅡ aE主調面k,皿auPun皿edia lain untuk membuat rubrik/sia鵬m yang

mengg0れ±重三溝主亭主dm aksara Lempung;

d merry_ baha重1 Peng由allan untuk sekolah dan luar sekolah serta bahan

bacaan untuk pcxpustakaan dan penyediaan fasilitas bagi kelompok studi

bahasa dan ahara I創nPung;

e mengenalk轡n dan nengaja轟rm bahasa dan aksara Lampung mulai jenjang

kanak一言堕血重k, Sehohh dasar, dan sekolah menengah



Bagian Ketiga

I:℃lestarian Serri Bhdaya

Pasきれ7

(1) Kesenian tradisional Lampung w亘iib diajarkan di sekolah pada jeI可ang tanan

kanak- kanak, Sekolah dasar dan sekolah menengah pertama;

㈲ Kesenian tradisional Lampung sebagal mana dimaksud pada ayat (1),

di年jarkan dalam bentuk:

a mata pelajaran kesenian (Seni musik, Seni teater dan　餌m, Seni sastra,

Seni rupa, dan seni tari)　pada jerjang Taman Kanak-kanak,

Pendidikan Da.sar dan Menengah I:fertama;

h memenuhi fasilitas yang diperlukan dalam pelaksanaan pendidikan

kesenian Lampung.

Pas瓢8

Pelestarian kesenian Lampung dilakukan melalui cara antara lain:

a- Wajib menggunakan alat musik pengiring (kekhumung 12) untuk setiap

PenamPilan tarian tradisional lampung pada setiap acara formal yang diadakan
Oleh pemerintah maupun swasta.

b. wajib memutahan lagu Tradisional Lampung setiap hari pada puku1 09.OO s.d

lO.00 WIB, Puku1 13.00 s・d 14.00 VnB, Puk山19.OO WIB s.d puku1 2O.OO WIB

Pada hotel, rumah makan, media elektronik audio dan visual, Objek wisata,
Perkantoran’1embaga pendidikan, bandar udara dan pelabuhan serta tempat

Pelayanan umu皿la上nnya.

Bagian keempat

Pelestarian Kepurbakalaan, KesQjarahan dan nilai

Tradisional Pasa1 9

Pdestahan kebudayaan Lanprng yang berkenaan dengan kepurbakalaan

kesQjarahan dan nilai tradisional dilakukan melalui cara sebagai berikut:

a-　mengumPulkan’ menCatat, mendokumentasikan dan menyelamatkan

Peninggalan budaya Lampung yang tersebar di daerah termasuk yang

dikuasai oleh masyarakat;

b. memelihara, melindungi dan mengkaji sumber sQjarah dan memanfaatkan

hasil penulisan sQjarah dengan mensosialisasikannya melalui jalur

Pendidikan, media masa, dan sarana publikasi lainnya;

C・ mengk亘ii dan mengembangkan nilai tradisional Lampung yang meliputi am血ra

lain aspek ungkapan, Pribahasa, naSkah kuno, Sistem pengetahuan, Sistem
kemasyarakatan dan nilai tradisionat lainnya yang tumbuh dan berkembang

di masyarakat sert楓　mensosialisasikan nilai tradisional tersebut kepada

masyarakat;

d. mengumpulkan, mengkaji, meraWat, mengamankan, memanfaa也輪n benda

hasil budaya dan lingkungannya.

Pasa重lO

(1) Peninggalan budaya yang bempa benda tidak bergerak yang ditemukan pada

tanah milik perorangan, Perlu dibebaskan dengan cara pemberian

Penggantian sesuai ketentuan peraturan penmdang-undangan yang berlaku;

㈲ Dalam hal masyarakat mene皿kan dan a髄Lu menyimpan benda dnggalzm

budaya w萄ib melaporkan benda di皿aksud kepada instansi yang be閲g

dalam hal ini (Dinas Pariwisata dan Kebudaya患n).



Bagism Ke血na

Pelestarian Prfuan Daerah Lampung

Pasa111

Pelestarian pakaian daerah Lampung dilakukan melalui cara antara lain:

a. penggunaan batik motif inuh dilingklmgan Perkantoran’ Sekolah, lembaga

Pendidikan, Pengelola bandar udara, Pengelola pelabuhan, Pengelola hotel,

Pengelola rumah makan, bank, Pengelola o匂ek wisata dan pengelola tempat

Pelayanan umum lainnya pada setiap hari jumat (khusus untuk ASN dan

aparatur desa w句ib menggしmakan kikat dan/atau tukkus);

b. penggunaan ikat kepala khas lampung (kikat atau tukkus dan/atau nama

lainnyal serta kain Jumpal (kain yang melingkar dari pinggang sampai ke lutut)

untuk laki-1ald dan kumbut (ikat kepala perempuan) serta selendang khas

Lampung untuk perempuan setiap hari sabtu untuk pengelola rumah makan,

hotel dan o助ek wisata, bandar udara dan pelabuhan penyeberangan.

C. Penggunaan kikat harus disertai dengan kain tumpal dan/a健脚nama lainnya;

d" Penggunaan tukkus diperbolehkan dengan tidak menggunakan kain tumpal

dan/atau nama lainnya; dan

e・ Penggunaan Pakaian pengantin untuk adat sai batin dan adat pepadun wajib

mengikuti aturan dan/atau tata ti缶sesuai dengan aturan kehadatan sai batin

atau pepadun dengan memperhatika皿gelar/ adok yang disandang.

Bagian Keenam

Pelestarian Omamen Khas Lampung

Pas瓢12

Pelestarian omamen khas Lampung Selatan dilakukan dengan cara penggunaan

Omamen Siger Lampung Sai Batin (Irekuk 7) dan/atau siger pepadun (lekuk

9) disetiap bangunan atau gedung perkantoran, Sekolah, lembaga pendidikan,

bandar udara, Pelabuhan, hotel, _ah makan, bank, Ot2jek wisata dan lokasi
tempat pelayanan umum lainnya.

Bagian Ketujuh

Pelestarian Kuliner Khas Lampung Selatan

Pas瓢13

Setiap pengelola o匂ek wisata, Pengelola hotel dan rumah makan, dan

Perkantoran agar merryajikan kuliner khas Lampung Selatan seperti gegado,
masak pedos, PeThos, Otak-Otak, CuPil, 1eppot, dedakok, Pilas ukhang, iwa cuka,

SaSippok, buak baLlak, buak lambang, juwadah dan buak apom kepada

Pengurtiung, tamu dari luar daerah, Pqjabat peme血1tah tingkat pusat maupun

Pejabat swasta nasional, tOkoh nasional yang datang dan/atau diundang ke

daerah.

BABIV

HAK, KEWAVIBAN DAN PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal14

(1) Ma車輪t berhak memberikan masukan kepada pemerints血　daerah

dalam upaya pelestarian, Pembinaan, Pengembangan dan penentuan

kebijakan yang berkenaan dengan seni dan budaya tradisional La皿Pung;

㈲ Masya.rakat wqjib untuk turut serta memelihara, melestarikan dan

mengembangkan seni dan buda3租tradisional Lampung;



㈲ Peran serta masyarakat dalam pelestarian seni dan budaya tradisional

Lampung diutamakan pada:

a・ inventarisasi aktifitas seni dan budaya tradisional Lampung;

b・ inventarisasi aset kekayaan seni dan budaya tradisional Lampung, SQjarah

daerah;

C. SOSialisasi, Publikasi dan fasilitasi pengembangan kualitas sumberdaya

manuSla.

BABV

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pas瓢15

(1) Pembinaan dan pengawasan atas pelaksanaan peraturan bupati ini dilakukan

Oleh bupati atau p匂abat yang ditur互uk oleh bupati.

t2) Bupati melaksanakan pembinaan terhadap organisasi perangiv daerah,
Organisasi kemaayaralratan dibidang kebudayaan dan lembaga adat dalam

Pembinaan penyelenggaraan pelestarian kebudayaan Lampung・

㈲ Pembinaan operasional penyelenggaraan pelestaLrian seni dan budaya tradisional

Lampung ditingkat:

a. kecanatan dikkukan oleh camat; dan

b. desa dilakukan oleh kepala desa dan kelurahan serta tokoh adat.

㈹Pembinaan dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3), berpedoman pada

ketentuan peraturan perundang-undangan.

BABVI

PEMBIAYAAN

Pasa1 16

Pembiayaan dalam rangka pelaksanaan peraturan bupati ini dibebankan pada

dan/ atau bersumber dari:

a・ APBD untuk pelaksanaan di tingkat daerah sesuai dengan kemampuan

keuangan daerah;

b- APBDES ditingkat desa sesuai keuangan desa; dan

C. Sumber pembiayaan lain yang sah dan tidak mengikat・



BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pas瓢17

Peraturan Bupati ini mula王berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupad

ini dengan penempatannya dalam Berita. Daerah Kabupaten Lampung Selatan.

誓霊‡i薄だ　2。22

Diundangkan di Kalianda

Pada tanggalJZr舛4　2O22

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SEIATAN,

軸へ
BERIm DAERAH KABUPATEN IAMPUNG SEIATAN mHUN 2O22 NOMOR /め

THAMRIN

ttd

BUPATI LAMPUNG SELATAN

NANANG ERMANTO

ttd




